
BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan paparan data dan pembahasan peneliti 

pada bab IV, maka berikut ini akan dikemukakan be 

A. Simpulan 

Berdasarkan paparan data dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

beberapa hal berikut 

I. Proses pembelajaran dengan strategi REACT dapat meningkatkan lt:emampuan 

pemahaman siswa pada materi fungsi. Ini dapat dilihat melalui basil teS yang 

diberikan setiap akhir tindakan. Selain dapat meningkatkan kemarnpuan 

pemahaman vada materi dengan baik, siswa juga dapat mengaplikasi dalam 

kehidupan sehari-hari dan mentrasfer ke dalam konteks baru. Pembclajaran 

siswa pada materi fungsi meliputi tiga tahap berikut. 

a. Tahap awal: guru menyampaikan tujuan pembelajara!l, memotivasi siswa, 

mengingatkan materi prasyarat yang berkaitan dengan fungsi, dan 

menjelaskan tugas dan tanggung jawab siswa ilalam kelompok. Komponen 

REACT yang muncul pada tahllP ini adalah cooperating dan relating. 

b. Tahap inti: aktivitas siswa pada tahap ini adalali egiatan diskusi kelompok 

dan penyajian laporan basil diskusi. Siswa beketja dalam kelompok yang 
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terdiri dari S atau 6 siswa untuk memahami materi fungsi. Hasil kelja 

kelompok selanjutnya disl\iilcan di depan kclas dan ditanggapi kelompok lain. 

Peran guru dalarn lcegiatan inti adalah setiijai fasilitator dan motivator. Untuk 

membantu siswa, guru menycdiak.an Lembar Aktivitas Siswa (LAS) yang 

memuat lcomponen REACf. Pada LAS pertemuan I, II dan III siswa dapat 

memaharni materi fungsi dengan baik. Komponen REACT yang m 

siswa di saat kegiatan inti (k.egiatan belajar kelompok) berlangsung adalah 

relating, experiencing, cooperating, applying dan transferri~ hal ini semua 

sangat membantu siswa untuk memahami ma~:i yang disajikan. 

c. Tahap akhir: guru mengarahkan siswa untuk 

Selanjutnya guru mengadakan evaluasi melalui tes 

penguasaan terhadap materi yang telah dipelajari. Hal ini membuat siswa lebih 

mandiri dan lebih percaya diri serta mampu menilai tingkat kemampuan 

pemahaman yang telah dimiliki deng:m kuis/tes yang diberikan disetiap akhir 

pertemuan. 

2. Respon siswa terhadap pembelajaran materi fungsi dengan pendekatan 

materi fungsi ini mengalami peningkatan yang sangat berarti. Hal ini dapat 

diketahui dari hasil skor rata-rata kuis/tes yang diberikan. Pada pertemuan ke-
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1: 74,55% pertemuan ke-2: 75,26% dan pertemuan Ill: 82,37% atau skor rata-

rata siklus I ( pertemuann kc-1 dan ke-2) adalah 74,905%, dan pada siklus II 

adalah 82;3,-A., berarti pembelajaran yang dilakukan telah mencapai 

peningkatan kemampuan pemahaman yang diharapkan yaitu secara individu 

dengan rata-rata keselunahan siklus adalah 17,390/o rata rata 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpu1an pc:nelitian, maka dikemukakan rieberapa 

berikut. 

I. Kepada guru matematika SMA disarankan untuk melaksanakan 

materi fungsi dengan strategi REACT. 

2. Kepada guru matematika SMA yang menerapkan pembelajaran melalui 

strategi REACT hendaknya menyediakan LAS dengan memuat komponen 

REACT untuk dapat membantu siswa. 

3. Pembelajaran dengan strategi REACT, 

kompleks dari pada pembelajaran konvensional. Karena itu, guru perlu 

membekali dan mempersiapkan diri agar memiliki kemampuan untuk 

mengelola pembelajaran, yaitu: (a) menyusun urutan logis dari materi yang 

akran dip,elajari siswa., (b) menyusun rencana embelajaran yang efektif, 

terutama bagi siswa berkemampuan rendah. 
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4. Kepada guru yang benninat mengadakan penelitian tindakan. diharapkan 

mengembangkan penggunaan strategi REACT ini pada materi matematika 

yang lain dengan pengelompokan suijck penelitian yang heterogen. 

Penempatan subjek penelitian yang heterogen memungkinkan situasi diskusi 

kelompok yang lebih kondusif dan siswa berkemam~ rendah cepat 

mendapatkan bantuan dari ternan yang lebih mampu (tutor sebaya). 
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